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ABSTRAK 

SYUKRIANA UMASUGI, NIM. 150303139, Dosen Pembimbing I Dr. 

Muhammad Rijal dan Pembimbing II Yuli Hastuti, M.Si. Judul “Persepsi 

Guru, Orang Tua dan Siswa Tentang Pembelajaran Matematika Berbasis 

Daring Selama Masa Pandemi di SMP/MTS Di Buru”. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu tarbiayh dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ambon 2021.  

Persepsi adalah perilaku manusia diawali dengan adanya penginderaan 

atau sensasi. Penginderaan atau sensasi adalah proses masuknya stimulus ke 

dalam alat indera manusia. Setelah stimulus masuk ke dalam alat indera manusia, 

maka otak akan menerjemahkan stimulus tersebut. Pembelajaran Daring adalah 

bentuk pendidikan jarak jauh yang penyampaian materinya dilakukan lewat 

internet yang dapat diakses dari jarak jauh melalui perangkat seperti komputer, 

ponsel dan tablet di situ web. Sehingga masalah yang diangkat disini adalah 

bagaimana persepsi guru, orang tua dan siswa di SMP/MTS di Buru tentang 

belajar matematika berbasis Daring. Kemudian tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru, orang tua dan siswa tentang 

belajar matematika berbasis daring di SMP/MTS di Buru. 

Jenis penelitian kualitatif yang peneliti gunakan yaitu jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 

fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian ini bertempat 

di 4 sekolah di buru, yaitu SMP Negeri 14 Buru, SMP 9 Namlea, MTS Al-Hilal 

Namlea dan MTS Miftahul Khair Namlea yang dilaksanakan terhitung sejak 25 

Maret Sampai 25 April 2021. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Secara umum persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran matematika secara daring ini sangat baik. Meskipun pembelajaran 

matematika secara daring kurang efektif, persolan biaya yang dikeluarkan oleh 

orang tua yang di rasa lebih besar ketimbang belajar secara langsung .Tapi mereka 

tatap memilih anak-anaknya tetap belajar dirumah saja. Sehingga Sebesar 80% 

orang tua menyetujui dan mendukung kebijakan menerapkan aturan belajar 

daring dari rumah. Secara umum presepsi siswa tentang pembelajaran berbasis 

daring memiliki persepsi negatif (kurang baik).Siswa lebih memilih belajara di 

sekolah ketimbang dirumah ,karena siswa tidak termotivasi dan tidak bergairah 

tanpa adanya interaksi bersama teman dan juga guru di tambah dengan materi 

yang diajarkan sulit untuk di pahami siswa memlalui pembelajaran secara daring. 

Sebagian besar guru memiliki persepsi yang negatif mengenai pembelajaran 

matematika secara daring di karnakan guru  mengalami kesulitan untuk 

mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa tetang materi 

pembelajaran.Sarana dan prasarana juga kurang memadai menjadi Kendala untuk 

melakukan pembelajaran berbasis daring. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Pembelajaran Daring, Masa Pandemi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting dalam diri setiap manusia. Dengan 

adanya pendidikan kualitas sumber daya manusia (SDM) seseorang akan semakin 

baik. Di dalam kehidupan bermasyarakat pendidikan secara sadar dan disengaja, 

serta penuh tanggung jawab dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga 

timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.1 

Pendidikan memiliki peran penting dalam memajukan bangsa Indonesia 

dalam era globalisasi saat ini. Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan 

perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan saat ini ditentukan oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan merupakan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan dapat mempunyai watak serta karakter yang 

baik. 

Pendidikan biasanya disebut dengan pengajaran, karena pendidikan pada 

umumnya membutuhkan pengajaran dan setiap orang berkewajiban mendidik. 

Dalam kegiatan proses belajar untuk menyampaikan materi kepada siswa perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

                                                           
1H. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, September 

2007), hal.58 
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Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang menduduki peran yang 

sangat penting dalam pendidikan. Melihat dari pelaksanaannya dari mulai jenjang 

sekolah dasar sampai tingkat menengah. Pembelajaran matematika sangat penting 

untuk dikembangkan karena, matematika selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menjadi tempat bagi 

seseorang untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai dengan harapan. 

Namun sebetulnya pendidikan tidak hanya dapat diperoleh dari sekolah saja, 

banyak lembaga-lembaga pendidikan di luar sekolah yang menawarkan 

pendidikan yang juga dapat menambah mutu SDM seseorang. Akan tetapi 

kembali lagi, sekolah tetap menjadi lembaga pendidikan formal yang paling 

pokok dalam kehidupan.2 

Sekolah bukan hanya tempat dalam memberikan dan menerima pelajaran, 

akan tetapi di sekolah juga melingkupi bidang-bidang yang kompleks. Siswa tidak 

hanya mendapatkan ilmu, tetapi juga diharapkan siswa dapat menumbuhkan 

potensi diri yang dimiliki. Siswa juga diajarkan tentang bagaimana bersosialisasi 

di lingkungan keluarga, sekolah, dan juga masyarakat. Sehingga sekolah lebih 

bersifat mendidik seseorang untuk dapat menjalankan kehidupannya dengan baik 

serta dapat memanfaatkan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan. Jika hal itu dapat 

berjalan dengan baik, maka tujuan pendidikan dapat terlaksana. 

Siswa terlebih dahulu mendapatkan Pendidikan di lingkungan keluarga  

sebelum siswa mendapatkan pendidikan di sekolah. dalam lingkungan rumah. Di 

                                                           
2H. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, September 

2007), hal.70 
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dalam keluarga pula seorang siswa mendapatkan pendidikan yang secara langsung 

diberikan orang tua. Orang tua memiliki peran penting dalam keberhasilan 

pendidikan anak. Walaupun orang tua menyerahkan semua pendidikan formal ke 

sekolah, akan tetapi orang tua juga memperhatikan bagaimana anaknya menerima 

pendidikan di sekolah.3 

Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada 

urutan pertama, para orang tualah yang paling mengerti benar akan sifat-sifat baik 

dan buruk anak-anaknya, apa saja yang mereka sukai dan apa saja yang mereka 

tidak sukai. Para orang tua adalah yang pertama kali tahu bagaimana perubahan 

dan perkembangan karakter dan kepribadian anak-anaknya, hal-hal apa saja yang 

membuat anaknya malu dan hal-hal apa saja yang membuat anaknya takut. Para 

orang tualah yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka seorang yang 

memiliki kepribadian baik ataukah buruk. 

Anak-anak pada masa peralihan lebih banyak membutuhkan perhatian dan 

kasih sayang, maka para orang tua tidak dapat menyerahkan kepercayaan 

seluruhnya kepada guru di sekolah, artinya orang tua harus banyak berkomunikasi 

dengan gurunya disekolah begitu juga sebaliknya, hal penting dalam pendidikan 

adalah mendidik jiwa anak. Jiwa yang masih rapuh dan labil, kurangnya perhatian 

dan kasih sayang orang tua dapat mengakibatkan pengaruh lebih buruk lagi bagi 

jiwa anak. Banyaknya tindakan kriminal yang dilakukan generasi muda saat ini 

                                                           
3Hasratuddin, Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika, Dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 6 No.2, hal.135 
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tidak terlepas dari kelengahan bahkan ketidakpedulian para orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya. 

Orang tua dan sekolah merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pendidikan terhadap anak. Orang tua dan sekolah diharapkan dapat 

berkolaborasi dalam mendidik anak. Apabila sinergi antara keduanya dapat 

terlaksana dengan baik maka pendidikan anak dapat berjalan dengan baik dan 

anak dapat memahami arti pendidikan dan berpikir positif dalam melaksanakan 

pendidikannya. 

Peran orang tua dalam memotivasi bakat dan minat anak antara lain dapat 

dilakukan dengan cara: 1) Mengajarkan anak untuk mengharapkan keberhasilan. 

2) Sesuaikan pendidikan anak dengan minat dan gaya belajarnya. 3) Anak harus 

belajar bahwa diperlukan keuletan untuk mencapai keberhasilan. 4) Anak harus 

belajar bertanggung jawab dan belajar menghadapi kegagalan.4 

Beberapa peran orang tua tersebut menunjukkan orang tua memiliki peran 

penting terhadap masa depan anaknya. Hal yang sama pentingnya juga yang 

dipercayakan orang tua terhadap pendidikan di sekolah. Orang tua berharap 

anaknya akan mendapatkan pendidikan yang layak. Kemajuan yang positif akan 

prestasi belajar anak-anaknya di sekolah. Prestasi menjadi hal utama yang 

dijadikan instrumen penilaian keberhasilan seorang siswa dalam pendidikannya. 

Berbagai inisiatif dilakukan untuk memastikan kegiatan belajar tetap 

berlangsung meskipun tidak adanya sesi tatap muka langsung. Teknologi, lebih 

                                                           
4Arya P.K. Rahasia Mengasah Talenta Anak. (Jogjakarta, 2008), hal. 15 
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spesifiknya internet, ponsel pintar, dan laptop sekarang digunakan secara luas 

untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Salah satu penyedia jasa 

telekomunikasi terbesar di Indonesia mencatat peningkatan arus broadband 

sebesar 16% selama krisis Covid-19, yang disebabkan oleh tajamnya peningkatan 

penggunaan platform pembelajaran jarak jauh.  

Sejak wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 

215 negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. 

Per tanggal 17 April 2020, diperkirakan 91,3 % atau sekitar 1,5 miliar siswa di 

seluruh dunia tidak dapat bersekolah karena munculnya pandemi Covid-19 

(UNESCO, 2020). Dalam jumlah tersebut termasuk di dalamnya kurang lebih 45 

juta siswa di Indonesia atau sekitar 3% dari jumlah populasi siswa yang terkena 

dampak secara global (Badan Pusat Statistik, 2020). Meluasnya penyebaran 

Covid-19 telah memaksa pemerintah melarang untuk berkerumun, pembatasan 

sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai 

masker dan selalu cuci tangan dan menutup sekolah-sekolah dan mendorong 

pembelajaran jarak jauh di rumah atau pembelajaran daring. 

Pemerintah telah melarang seluruh lembaga pendidikan untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran secara daring atau on line.5 Oleh karena itu, 

siswa diminta belajar di rumah dengan menggunakan daring media sosial (online). 

Sehingga dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang mengeluh, 

                                                           
5Firman, F., & Rahayu, S. (2020). Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19. 

Indonesian Journal of Educational Science (IJES), 2(2), 81-89. 
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tertinggal materi pembelajarannya, dan tidak bisa mengerjakan soal-soal yang 

telah diberikan oleh guru. Karena siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

yang telah diberikan oleh guru melalui media sosial. Walaupun kemajuan 

teknologi sekarang sangat pesat, maka dari itu untuk mengatasi pembelajaran 

dengan jarak jauh dapat menggunakan media social daring, karena itu merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan dalam kondisi saat ini. Dalam pembelajaran 

online siswa dapat memanfaatkan berbagai media sosial dan aplikasi-apalikasi 

yang beradi di alat elektonik seperti handphone, laptop, komputer dan lain 

sebagainya. 

Penelitian mengenai daring juga telah ditelitih oleh Rita Andri Ani dalam 

penelitiannya yang Berjudul “Evaluasi Pembelajaran Online Matematika Siswa 

SD Negeri 5 Metro Pusat”.6 Hasil penelitian dalam skripsi tersebut bahwa adanya 

faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu karena tidak semua siswa 

paham dan lincah menggunakan kecanggihan teknologi atau belajar via daring-

online. Selain itu, tidak semua siswa memiliki handphone, laptop, dan computer 

dan lain sebagainya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

dengan pembelajaran yang menyenangkan, menggunakan media tatap muka, dan 

menjalin kerjasama bersama orang tua siswa. 

Mardianto Prabowo Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

siswa Kelas XII terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 1 

                                                           
6Rita Andri Ani, Evaluasi Pembelajaran Online Matematika Siswa SD Negeri 5 Metro Pusat, 

(IAIN Metro Lampung, 2020) 
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Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket dan teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 308 siswa Kelas XII SMAN 1 Bintan Timur Provinsi 

Kepulauan Riau dengan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling 

sehingga penentuan jumlah sampel 15% dari jumlah total siswa ini berjumlah 47 

siswa Kelas XII SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau. Validitas 

sebesar 0,585 dan reliabilitas sebesar 0,816 maka instrumen dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan disimpulkan 

bahwa persepsi siswa Kelas XII terhadap pembelajaran daring dalam mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Pandemi Covid-19 di 

SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020 masuk dalam 

kategori sangat positif persentase 6,38% atau 3 siswa, kategori positif persentase 

21,27% atau 10 siswa, kategori sedang persentase 42,56% atau 20 siswa, kategori 

negatif persentase 23,40% atau 11 siswa, dan kategori sangat negatif persentase 

6,38% atau 3 siswa. Sehingga dapat dikatakan persepsi siswa Kelas XII SMAN 1 

Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau kategori sedang. 

Ada beberapa kendala penting yang wajib dan secara berkala diperhatikan 

oleh para dewan guru maupun pihak sekolah persoalan pembelajaran daring 

online, yakni: 1. Orang tua atau siswa ada yang tidak memiliki alat-alat elektronik 

seperti handphone, laptop dan lain sebagainya. 2. Banyak sekali orang tua yang 

gaptek (gagap teknologi). 3. Pembelajaran hanya memanfaatkan aplikasi 
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WhatsApp saja tidak ada aplikasi lain. 4. Pembelajaran tidak dapat praktek 

menerangkan evaluasi pembelajaran secara langsung dan pembelajaran hanya 

tertulis. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Persepsi Guru, Orang Tua dan Siswa Tentang Pembelajaran Matematika 

Berbasis Daring Selama Masa Pandemi di SMP/MTS Di Buru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan uraian latar belakang di atas maka pertanyaan 

penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana persepsi orang guru, tua dan siswa 

di SMP/MTS Di Buru tentang belajar matematika berbasis Daring? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi orang tua dan 

siswa tentang belajar matematika berbasis daring di di SMP/MTS Di Buru. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai acuan dalam proses pembelajaran daring pada siswa 

serta untuk memberikan solusi terhadap kendala-kendala yang dialami siswa. 

E. Definisi Operasional 

Sesuai judul yang telah disebutkan diatas, maka penulis akang memberi 

gambaran tentang defenisi dari judul peneliti agar tidak terjadi kesalapahama, 

berikut penjelasannya: 
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1. Persepsi adalah   tanggapan  seseorang untuk mengetahui tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah bentuk Pendidikan jarak jauh yang 

penyampaian materinya dilakukan lewat internet yang dapat di akses 

dari jarak jauh melalui suatu perangkat seperti computer, ponsel, dan 

tablet di situs web. 

3. Masa Pandemi 

Masa Pandemi merupakan suatu wabah atau penyakit yang berjangkit 

serempak dimana-mana, salah satunya seperti yang kita rasakan 

sekarang. Akibat penyebaran virus corona atau covid-19 di seluruh 

dunia termaksud indonesia khususnya maluku. 
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  BAB III 

METODE PENELITAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah. Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang di rumuskan dan memudahkan pelaksanaan penelitian serta 

mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ini peneliti 

memilih penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.26 

Jenis penelitian kualitatif yang peneliti gunakan yaitu jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 

fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Maret Sampai 25 April 2021. 

                                                           
26Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2009). hal. 6  

18 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di 4 sekolah di buru, yaitu SMP Negeri 14 

Buru, SMP 9 Namlea, MTS Al-Hilal Namlea dan MTS Miftahul Khair 

Namlea. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua siswa, orang tua siswa dan 

guru yang ada di 4 sekolah yakni MTs AL-Hilal, MTS Miftahul Khair Namlea, 

SMP Negeri 14 Buru dan SMP Negeri 9 Namlea. Adapun jumlah sampe dalam 

penelitian ini berjumlah 84 orang yang terdiri dari 40 orang siswa, 30 orang tua 

siswa dan 4 orang guru. Sampe dalam penelitian ini merupakan informan yang 

bersedia untuk untuk mengisi angket penelitian. Rincian dari jumlah sampel 

penelitian dari masing-masing sekolah dapat disajikan dalam 31 Tabel berikut: 

Tabel 3.1. Jumlah sampel penelitian 

 

Nama Sekolah Siswa Guru Orang Tua 

MTs Al-Hilal 10 1 10 

SMPN 14 Buru 10 1 10 

SMPN 9 Namlea 10 1 10 

MTS Miftahul Khair  10 1 10 

Jumlah 40 4 40 
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      Sumber : Data Penelitian, 2021 

  

 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini bersumber dari 4 sekolah yang menjadi populasi 

penelitian yakni MTs Al-Hilal, MTS Miftahul Khair Namlea, SMPN 14 Buru, 

SMPN 9 Namlea seperti yang dirincikan pada Tabel 3.1.  

E. Instrumen Penelitian 

1. Angket 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meggunakan daftar 

pertanyaan atau angket untuk dijawab oleh responden yang mempunyai tujuan 

untuk mendalami suatu kejadian atau kegiatan subjek penelitian. Angket ini 

sendiri di kembangkan dari angket penelitian Siti masruroh tentang “Pengaruh 

persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran dan metode mengajar 

guru terhadap prestaasi belajar akutansi siswa kelas XI program keahlian Akuntasi 

SMK Muhamadiyah tahun ajaran 2011/2012”27 dan juga di  validasi oleh 

Dr.muhammad rijal , M.Pd  selaku pembimbing 1. Angket ini digunakan untuk 

menggali data tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring matematika di 

SMP Negeri 14 Buru, MTs Al-Hilal, MTS Miftahul Khair Namlea dan SMPN 9 

Namlea. Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian adalah siswa, guru, 

dan orang tua siswa. 

                                                           
27 Siti masruroh, “Pengaruh persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran dan metode 

mengajar guru terhadap prestaasi belajar akutansi siswa kelas XI program keahlian Akuntasi 

SMK Muhamadiyah tahun ajaran 2011/2012”. Skirpsi S1, Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi. Universitas  Negeri Ypgyakarta 2012, hal. 93-95 
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2.  Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dalam suatu kegitan 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis.28 Teknik pelaksanan observasi ini dapat dilakukan secara langsung 

yaitu pengamat berada langsung bersama obyek yang diselidiki dan tidak 

langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya 

suatu peristiwa yang diteliti. 

Peneliti mengadakan observasi untuk memperoleh informasi tentang 

kemampuan diri (self efficacy) siswa terhadap pembelajaran online pada mata 

pelajaran matematika. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan rekaman kejadian yang ditulis atau dicetak. 

Yang dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-

dokumen lainya.29 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan ketika proses penelitian ini adalah: 

1. Persiapan  

Pada langkah ini, peneliti menyiapkan angket yang sudah divalidasi yang 

akan diisi oleh Guru siswa dan orang tua. 

2. Pelaksanaan 

                                                           
28Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan , (Bandung:PT 

Refika Aditama, 2012), hal. 209 
29Ibid,hal. 215 
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Pada tahap ini, pemberian angket akan diberikan kepada beberapa Guru, 

siswa dan orang tua yang direkomendasi oleh guru mata pelajaran 

matematika. Pelaksanaan berdasarkan instrumen yang telah divalidasi di 

sebarkan kepada siswa untuk diselesaikan dan kemudian melakukan 

wawancara. 

3. Penyimpulan 

Menarik kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang 

diperoleh dari tahap pelaksanaan. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Telah diuraikan sebelumnya, bahwa peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Maka data yang dikumpulkan berupa 

data perimer karena sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

persepsi siswa, guru dan orang tua siswa tentang pembelajaran matematika secara 

daring. 

a. Data primer  

       Data primer yang digunakan adalah Kuesioner, yaitu dengan 

memberikan sejumlah daftar pertanyaan dan pernyataan kepada responden 

yang terpilih ini untuk menjadi sampel. Pengumpulan data dengan kuesioner 

yaitu dengan memberikan lembaranlembaran pertanyaan dan pertanyaan untuk 

dijawab oleh responden yang terpilih dijadikan sampel. Pertanyaan dalam 

kuesioner dari variabel penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert, 

yaitu untuk mengukur parsepsi dari responden yang dipilih sebagai sampel. 
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Jawaban diberi skor dengan menggunakan empat (4) poin skala Likert yaitu 

seperti yang tersaji pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Nilai Skor Skala Likert 

No Jawaban Keterangan 

1 SS=Sangat Setuju Skala sangat setuju menunjukan tingkat 

persepsi individu menganggap sangat 

mewakili pandangan atau penilaian 

terhadap sebuah objek tanpa ada 

keraguan sedikitpun. 

2 S = Setuju Skala “setuju” menunjukkan tingkat 

persepsi individu yang tidak 

bertentangandan pandangan dan 

kondisinya. Akan tetapi peryataan setuju 

bisa berubah jika individu tersebut 

merasa tidak puas ataupun merasa sangat 

puas dari sesuatu yang didapatkannya. 

3 TS = Tidak Setuju kala “tidak setuju”merupakan tingkat 

persepsi individu yang menunjukkan 

adanya faktor-faktor yang memengaruhi 

timbulnya pertentangan terhadap sesuatu 

hal atau objek. Namun pertentangan 

tersebut dapat berubah. 

4 STS = Sangat Tidak Setuju Skala “sangat tidak setuju” tingkatan 

persepsi individu yang menunjukan 

sangat ketidak pahaman dan adanya 

pertentangan yang dianggap tidak 

relevan dengan persepsi individu. 

Biasanya dipengaruhi oleh karakteristik 

individu atau ideologi/ cara pandang 

 

b. Data sekunder  
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1. Studi kepustakaan, yaitu untuk memperoleh data yang bersifat 

teori, informasi tertulis dan sistematis dari beberapa ahli yang 

dapat memperluas wawasan berpikir yang mendukung 

terhadap teori-teori yang ada, umumnya sumber yang dipakai 

adalah buku-buku. 

2. Studi dokumentasi, yaitu untuk memperoleh data dengan jalan   

meneliti dan mempelajari dokumen-dokumen dan berbagai 

catatan-catatan yang ada kaitannya dengan masalah, umumnya 

sumber yang dipakai adalah dokumen-dokumen atau catatan-

catatan di kantor. 

 

5. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga komponen mengikuti konsep yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis data 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

perlu. 

b. Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya30. 

c. Penarikan  Kesimpulan Hasil Deskriptif 

penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan pada 

data yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan 

didukung dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan yang 

dikemukakan dapat bersifat akurat.31 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisa 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan frekuensi masing- masing item 

variable dengan skala pengukuran satu sampai empat untuk mengetahui kategori 

                                                           
   30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Alfabeta, 2008), hlm. 92-95 
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Alfabeta, 2006), hlm. 99 
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rata-rata skor menggunakan perhitungan menurut Sudjana (2005) sebagai 

berikut:32 

 

 

 

     =0.75 

Sehingga nilai tertinggi adalah 4 dan untuk nilai skor jawaban responden 

terendah adalah 1, sedangkan jumlah kelas/ kategori yang digunakan dalam 

penyususnan kriteria tersebut disesuaikan dengan skala yang digunakan yaitu 4 

kelas, sehingga interval yang diperoleh untuk tiap kelas adalah (4-1) : 4 = 0,75. 

Dengan demikian kriteria untuk mendiskripsikan nilai rata-rata yang diperoleh 

setiap butir indikator maupun variabel adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 Nilai Skor dan Kategori 

Nilai Kategori 

1.00 – 1.75 Sangat Tidak Setuju 

1.76 – 2.50 Tidak Setuju 

2.51 – 3.25 Setuju 

3.26 – 4.00 Sangat Setuju 

                   Sumber : Sudjana,2005  

 

                                                           
32Sudjana, Nana. 2005. Dasar-dasar Proses\Belajar Mengajar. Bandung. Sinar Baru 

Algensindo 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan. maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beriut : 

1. Secara umum persepsi orang tua terhadap pembelajaran matematika secara 

daring ini sangat baik. Meskipun pembelajaran matematika secara daring 

dirasa kurang efektif, dimana anaka-anak lebih terfokus ke aplikasi game  

ditambah lagi pesolan biaya yang dikeluarkan oleh orang tua yang di rasa 

lebih besar ketimbang belajar secara langsung .Tapi mereka tatap memilih 

anak-anaknya tetap belajar dirumah saja. Sehingga Sebesar 80% orang tua 

menyetujui dan mendukung kebijakan menerapkan aturan belajar daring 

dari rumah.  

2. Secara umum presepsi siswa tentang pembelajaran berbasis daring 

memiliki persepsi negatif (kurang baik).Siswa lebih memilih belajara di 

sekolah ketimbang dirumah ,karena siswa tidak termotivasi dan tidak 

bergairah tanpa adanya interaksi bersama teman dan juga guru di tambah 

dengan materi yang diajarkan sulit untuk di pahami siswa memlalui 

pembelajaran secara daring. 

3. Sebagian besar guru memiliki persepsi yang negatif mengenai 

pembelajaran matematika secara daring di karnakan guru  mengalami 
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kesulitan untuk mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa tetang 

materi pembelajaran.Sarana dan prasarana juga kurang memadai menjadi 

Kendala untuk melakukan pembelajaran berbasis daring. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan. maka 

adabeberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran. yaitu: 

1. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua diharapkan dapat membimbing anak sesuai kebutuhan 

anak dalam pembelajaran daring.  

b. Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas penuh dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring.  

c. Orang tua diharapkan dapat menyediakan waktu untuk 

memberikan pendampingan serta bimbingan kepada anak.  

d. Orang tua diharapkan dapat memberikan semangat serta motivasi 

kepada anak agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran daring 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

2. Saran untuk guru  

a. Guru kelas diharapkan dapat memantau serta dapat melakukan 

kerja sama bersama orang tua dengan baik. Sehingga tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai meskipun dilaksanakan secara daring.  

b. Pembelajaran yang diberikan oleh guru harus diselingi dengan 

pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan 

pembelajaran online.  
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3. Saran untuk siswa  

Siswa diharapkan memiliki semangat dan mampu mengikuti pembelajaran 

daring dengan baik agar tetap dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

4. Saran Untuk Peneliti 

Diharapkan penelitian dapat menjadi referensi dan sebagai bahan 

pertimbangan dan berbandingan untuk memperdalam penelitian selanjutnya. 
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